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Timor-Leste





JUDICIAL SYSTEM MONITORING PROGRAMME

PROGRAMA MONITORIZASAUN BA SISTEMA JUDISIÁRIU


Ringkasan kasus
Pengadilan Distrik Dili
Periode Juli 2017

	Penegasan: Ringkasan kasus berikut ini menjelaskan fakta-fakta dan proses di Pengadilan  sesuai dengan pemantauan independen yang dilakukan oleh JSMP dan keterangan dari para pihak di pengadilan. Informasi ini tidak mewakili pendapat JSMP sebagai sebuah institusi.  
JSMP mengutuk keras segala bentuk kekerasan, terutama perempuan dan orang-orang rentan. JSMP menegaskan tidak ada pembenaran atas tindakan kekerasan apapun terhadap perempuan.


A. Ringkasan peruses persidangan kasus di Pengadilan Distrik Dili 
1. Total kasus yang dipantau oleh JSMP : 43 
	                             Pasal 
                   Artigu 
	              Tipe kasus
	Total

	Pasal 145 KUHP pasal 2, 3 dan 35 huruf (b) Undang-Undang Anti kekerasan dalam Rumah Tangga (UU-AKDRT)
	Penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga dan bentuk melawan hukum mengenai kekerasan dalam rumah tangga 
	13

	Pasal 145 KUHP
	Penganiayaan biasa terhadap integritas fisik 
	5

	Pasal 172 KUHP
	Kekerasan seksual 
	3

	Pasal 177 KUHP
	Pelecehan seksual terhadap anak dibawah umur
	3

	Pasal 142 KUHP
	Pembunuhan anak
	2

	Pasal 154 KUHP, pasal 2, 3 dan 35 huruf (b) UUAKDRT
	Penganiayaan terhadap pasangan
	2

	Pasal 145 dan 157 KUHP 
	Penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman 
	1

	Pasal 243 KUHP
	Mengganggu ketertiban umum
	1

	Pasal 174 KUHP
	Ekspoloitasi seksual terhadap orang lain
	1

	Pasal 267 KUHP
	Penipuan berat
	1 

	Pasal 151 KUHP
	 Pelanggaran terhadap integritas fisik dengan saling melukai
	1

	Pasal 143 KUHP
	Penelantaran atau pembiaran tanpa memberikan perlindungan
	1

	Pasal 258 KUHP, 145 KUHP
	Pengrusakan biasa dan  peganiayaan biasa
	1

	Pasal 294 KUHP
	Korupsi aktif
	1

	Pasal 139 KUHP
	Pembunuhan berat
	1

	Pasal 295 KUHP
	Penggelapan 
	1

	Pasal 295 KUHP,  pasal 297 KUHP
	Penggelapaan dan penyalagunaan kewenangan 
	1

	Pasal 295 KUHP, pasal 303 KUHP, pasal 313 KUHP
	Penggelapan, pemalsuan dokumen dan pencucian uang 
	1

	Pasal 163, 164, dan pasal 303 KUHP
	Perdagangan manusia,  perdagangan manusia dengan pemberatan serta pemalsuan dokumen
	1 

	Pasal 267 KUHP,  pasal 303 KUHP
	Penipuan berat dan pemalsuan dokumen atau laporan teknis
	1

	Total 
	
	42 


2. Total putusan yang dipantau oleh JSMP : 21
	  Bentuk hukuman
	Total

	Penagguhan hukuman penjara - pasal 68 KUHP
	7

	Hukuman penjara – pasal 66 KUHP
	4

	Bebas murni  
	3

	Mengesahkan penarikan kasus 
	3

	Penangguhan hukuman penjara – pasal 68 KUHP  dengan aturan perilaku (pasal 70 (g) KUHP)
	2

	Penangguhan penjara  - pasal 68 KUHP  dan ganti rugi 
	1

	Total
	            20


3. Total kasus yang masih dalam proses sesuai dengan pemantauan JSMP:  22       

Deskripsi ringkasan putusan kasus yang dipantau oleh JSMP
1. Penganiyaan terhadap pasangan
No. Perkara


: 0402/15.PDDIL

Komposisi pengadilan

: Kolektif
Hakim



: Jacinta Coreia da Costa,  Ana Paula Fonseca,  Eusebio Vitor  

JPU



:  Ivonia Maria Guterres  

Pembela


: Fernando de Carvalho 
Bentuk hukuman

: Hukuman penjara 3 tahun ditangguhkan 5 tahun dan ganti rugi 

Pada tanggal 04 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiyaan terhadap pasangan yang melibatkan terdakwa RX (anggota F-FDTL) melawan istrinya, di Distrik Dili. 

Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa terdakwa bahwa pada tanggal 13 September 2015, terdakwa menarik korban ke dalam rumah, menendang 1 kali pada pinggul sehingga menyebabkan korban jatuh ke tanah. Kekerasan tersebut menyebabkan pinggul korban  terasa  sakit dan sempat dirawat di Rumah Sakit.
Sebelumnya antara tahun  2014, 2012 dan 2010, terdakwa selalu melakukan kekerasan terhadap korban seperti memukul tubuh korban, membantingnya ke tempat tidur,  menampar pipi korban dan menendang dada korban. Terdakwa juga menginjak korban ke tanah dan mengikat leher dengan kain dan terdakwa baru melepaskan korban setelah korban berlutut meminta maaf. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 154 KUHP mengenai penganiyaan terhadap pasangan dengan ancaman hukuman 2 sampai 6 tahun penjara junto dengan pasal 2, 3, 35 (a) UU-AKDRT. 

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa hanya mengakui fakta-fakta yang berhubungan dengan kejadian pada tahun  2015, karena korban memukul anak pertama mereka yang menyebabkan luka pada kepala. Sementara untuk fakta-fakta kejadian tahun 2014, 2012 dan 2010 dibanntah oleh terdakwa. Di pihak lain, korban membenarkan dan memperkuat fakta yang tertera dalam dakwaan, korban  juga menerangkan bahwa terdakwa jarang memberi uang kepada korban. Korban sering bekerja untuk orangtua terdakwa seperti memijit, mencuci pakaian dan memasak air panas untuk ibu mertuanya agar bias dapat uang. 

Pengadilan juga melakukan uji silang antara terdakwa dan korban terhadap fakta yang berhubungan dengan kejadian pada tahun 2014, 2012 dan 2010. Dalam uji silang tersebut terdakwa tetap mempertahankan bahwa ia tidak melakukan  serangan terhadap korban. Namun korban tetap mempertahankan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan menjelaskan mengenai penderitaan korban karena kekerasan yang dilakukan oleh terdakwa. Terdakwa dan korban telah memiliki 3 orang anak namun tinggal terpisah pada bulan Maret 2017. 

Tuntutan akhir
JPU menimbang terdakwa  terbukti  melakukan semua fakta yang tertera dalam dakwaan berdasarkan keterangan korban. Oleh karena itu meminta kepada Pengadilan  untuk menghukum terdakwa 3 tahun penjara  ditangguhkan 5 tahun.  
Sementara itu Pembela meminta kepada Pengadilan untuk melakukan perubahan dari penganiyaan terhadap pasangan  menjadi tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga, karena mengingat bahwa fakta-fakta yang terbukti adalah yang terjadi pada tanggal 13 September 2015.    

Putusan
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang dihasilkan dalam persidangan, Pengadilan mempertimbangkan  bahwa terdakwa terbukti selalu memukul korban. Fakta-fakta ini ditemukan berdasarkan keterangan korban, konfirmasi dari terdakwa terhadap beberapa fakta termasuk uji silang yang dilakukan antara terdakwa dan korban. Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa 3 tahun penjara ditangguhkan 5 tahun, membayar ganti rugi  US$800.00 kepada korban sebagai ganti rugi bagi dan membayar biaya perkara sebesar  US$50.00.  
2. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik   
No. Perkara


: 0039/17.DIDIL
Komposisi pengadilan

: Tunggal 

Hakim



: Ivan Patriçinio Antonio Goncalves
JPU



:  Benvinda do Rosario    
Pembela 


: Agostinha de Oliveira

Bentuk hukuman 

: Mengesahkan permohonan penarikan kasus 

Pada tanggal 10 Juli 2017, Pengadilan Distrik  Dili  menggelar sidang percobaan konsiliasi terhadap tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik yang melibatkan PCdA melawan korban PRdC, di Distrik  Dili.  

Dakwaan dari JPU 

JPU mendakwa bahwa, pada tanggal 16 Maret 2017, pada pukul 09:00 pagi, terdakwa yang  merupakan pacar korban pergi mengantar korban dengan motor untuk membeli lilin di Audian, Dili.  Dalam perjalanan, terdakwa dan korban bertengkar dan terdakwa menyikut bahu korban dengan siku tangannya dan menyebabkan korban kaget dan jatuh ke tengah jalan.

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai peganiayaan biasa dengan ancaman hukuman 3 tahun penjara atau denda.

Sidang pemeriksaan bukti
Berdasakan pasal 262 KUHAP mengenai percobaan konsiliasi, sebelum memasuki sidang pemeriksaan alat bukti, hakim meminta untuk melakukan konsiliasi antara terdakwa dan korban.

Dalam proses konsiliasi tersebut, terdakwa meminta maaf kepada korban yang merupakan pacarnya dan berjanji tidak akan mengulangi tindakan yang sama terhadap korban di masa mendatang. Oleh karena itu korban meminta kepada Pengadilan untuk menarik kembali pengaduan tersebut terhadap terdakwa.
JPU  dan Pembela menyetejui kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah pihak dan meminta kepada Pengadilan untuk mengesahkan proses tersebut.  

Putusan
Berdasarkan permohonan dari korban dan kesepakatan dari kedua belah pihak, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan mengesahkan kesepakatan tersebut.

3. Tindak pidana Penelantaran atau pembiaran tanpa memberikan perlindungan
No. Perkara


: 0055/14. ALSIC

Komposisi Pengadilan
: Kolektif
Hakim



:  Maria Modesta, Dra. Edite Palmira dos Reis, Ivan Patriçinio 

JPU



: Reinato Bere Nahak  
Pembela                       
:  Rui Guterres 

Bentuk hukuman
             : Hukuman penjara
Pada tanggal 12 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus  pembunuhan anak yang melibatkan terdakwa FM  terhadap anaknya, di Distrik Aileu. 

Dakwaan dari JPU 

JPU  mendakwa terdakwa bahwa pada tanggal 24 Desember 2014, kira-kira pada pukul 22:00 malam,  terdakwa yang dalam keadaan hamil masuk ke dalam kebun ketika  sudah mulai sakit untuk melahirkan. Sesampainya di dalam kebun, terdakwa berusaha keras agar bayi tersebut dapat dilahirkan. Setelah bayi tersebut dilahirkan di dalam kebun, terdakwa kembali ke dalam rumah dan pada pukul 8 pagi, terdakwa baru saja keluar dari rumah ketika polisi pergi mengetuk pintu karena menemukan seorang bayi di dekat rumah mereka. Saksi EM yang menemukannya tubuh bayi tersebut ketika hendak pergi misa di  Maubisse. Saksi melihat tubuh bayi dalam kondisi hanya memiliki sebelah tangan dan lehernya berlubang. Selain itu, bokon bayi sangat kotor. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 142 KUHP mengenai pembunuhan anak dengan ancaman hukuman 3 sampai 10 tahun penjara. 

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan, terdakwa membenarkan bahwa terdakwa yang melahirkan bayi tersebut di dalam kebun, termasuk memotong sendiri tali pusat bayi dengan gunting yang dibawa dari rumahnya. Namun setelah melahirkan, ia merasa pusing karena banyak darah yang keluar, sehingga terdakwa kembali ke dalam rumah  dan akan kembali membawa bayi tersebut. Namun sesampainya di rumah, banyak darah yang keluar yang membuat terdakwa pingsan sampai pagi hari baru bangun ketika polisi mengetuk pintu. Pada waktu itu, terdakwa baru sadar bahwa anjing sudah memakan tubuh bayi. Selanjutnya terdakwa  menerangkan bahwa selama itu tak satu pun termasuk keluarganya yang mengetahui bahwa ia sedang mengandung karena terdakwa sendiri tidak mau orang lain tahu karena ia hamil untuk suami orang lain yang tidak mau bertanggungjawab.

Saksi EM  menerangkan bahwa ia tidak begitu mengenal dengan baik terdakwa FM karena jarang berjalan bersama dan tidak tahu kalau ia sedang hamil karena selama itu terdakwa hanya dalam rumah. Saksi menemukan tubuh bayi ketika hendak pergi sembayang baru melihat ada seorang bayi yang tergeletak dari jarak 25 meter dari samping rumahnya, dimana terletak di dekat dengan kebun terdakwa. Setelah melihat bayi tersebut, saksi memberitahu suaminya untuk menelpon polisi. 

Saksi CM dari  PNTL menerangkan bahwa ia menerima telpon dari Kantor Polisi Aileu bahwa ada anggota masyarakat yang menemukan tubuh seorang bayi dalam kebun. Ketika tiba di sana, saksi dan temannya melihat ada tetesan darah di atas batu yang jaraknya 10 meter dari rumah terdakwa. Setelah itu, saksi dan teman-temannya terus turun ke kali dan kira-kira 25 meter baru melihat tubuh bayi tersebut. 

Saksi menerangkan bahwa, bayi tidak memiliki lengan sebelah dan lehernya berlubang besar seperti digigit oleh binatang. Selain itu, bokon bayi berlumuran dengan kotoran yang diduga keras  terdakwa yang mencekiknya hingga mati sebelum meninggalkan bayi tersebut. Namun polisi tidak dapat melakukan otopsi karena keluarga korban tidak mengijinkannya.

Saksi  AdA  yang merupakan kakak terdakwa menerangkan bahwa terdakwa tinggal bersama dengan saksi namun saksi dan istrinya tidak mengetahui kalau terdakwa sedang hamil. Pada tanggal 24 Desember 2014, saksi dengan istrinya berada di rumah namun tidak mendengar apa-apa.  Pada pagi hari pada jam  05:00, saksi dan istrinya  sudah pergi sembayang dan kira-kira pukul 09:00 pagi ketika sedang dalam misa, polisi menelpon saksi bahwa seorang bayi ditemukan di sebelah rumahnya. 

Tuntutan akhir
JPU menerangkan bahwa setelah sidang pemeriksaan alat bukti, perbuatan terdakwa memenuhi tindak pidana Penelantaran atau pembiaran tanpa memberikan perlindungan. Oleh karena itu meminta kepada Pengadilan untuk melakukan perubahan dari tindak pidana pembunuhan anak menjadi penelantaran atau pembiaran tanpa memberikan perlindungan  dan menghukum terdakwa 7 tahun penjara. 

Sementara itu Pembela meminta Pengadilan untuk mempertimbangkan hal-hal yang meringankan yang berhubungan dengan kasus tersebut seperti terdakwa telah menyesali perbuatannya dan terdakwa tidak memiliki niat untuk membunuh anaknya. Oleh karena itu neminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan hukuman yang ringan. 

Putusan 

Pengadilan mempertimbangkan semua fakta yang terbukti, namun Pengadilan menimbang bahwa unsur-unsur tindak pidana tersebut  terpenuhi sesuai dengan pasal pasal 143, alinea 1 (b) dan alinea 2 (b)  dari  KUHP mengenai tindak pidana penelantaran atau pembiaran tanpa memberikan perlindungan. Oleh karena itu, Pengadilan memutuskan untuk melakukan perubahan dari pasal pasal 142 mengenai tindak pidana pembunuhan anak menjadi  pasal 143 KUHP mengenai penelantaran atau pembiaran tanpa memberikan perlindungan. Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa 7 tahun penjara. 

4. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga
No. Perkara


: 0248/15.DIDIL  

Komposisi Pengadilan
: Tunggal
Hakim



:  Antonio Helder Viana do Carmo           

JPU



: Osorio de Deus    

Pembela


: Juvinal Yanes Freitas  

Bentuk hukuman

: Hukuman penjara 6 bulan ditangguhkan 2 tahun 

Pada tanggal 12 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap tindak pidana penganiayaan biasa berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan JS melawan istrinya, di Distrik Dili.
Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa bahwa, pada tanggal 10 Oktober 2015, pada pukul 08.30 pagi, terdakwa memukul 1 kali pada perut bagian bawah dan menyebabkan korban jatuh ke tanah dan menyebabkan korban merasa sakit.
Pada sore hari ketika terdakwa kembali dari Komoro, terdakwa mulai mencaci-maki korban dengan kata-kata yang tidak senonoh seperti perempuan anjing, orangtua tidak pernah mengajarinya, perempuan pelacur dan tidak tau masak. Setelah itu, terdakwa memukul 1 kali dengan kipas di kepala korban dan menyebabkan korban menderita sakit dan bengkak di kepalanya. 
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman  sampai 3 tahun atau denda. 
Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan, terdakwa dan korban tidak hadir di Pengadilan  dan Pengadilan hanya melakukan pemberitahuan panggilan secara tertulis. Meskipun demikian, Pengadilan terus menggelar persidangan dan terdakwa diwakili oleh pembela  berdasarkan pasal 257 huruf (b) KUHAP mengenai tidak mungkin untuk memberitahu atau menangkap terdakwa  dan diwakili oleh JPU  berdasarkan pasal 261 KUHAP mengenai ketidakhadiran korban, saksi, ahli dan penasihat. 
Tuntutan akhir
JPU menimbang bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana  berdasarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan berdsarkan keterangan korban dan terdakwa selama penyelidikan di Kejaksaan. Fakta lain adalah laporan medis dari Pradet bahwa korban menjalani perawatan selama 4 hari di Pradet. Oleh karena itu meskipun terdakwa dan korban tidak hadir dalam persidangan, JPU meminta kepada Pengadilan untuk tetap mempertahankan dakwaannya dan  menghukum terdakwa sesuai dengan tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa. JPU juga meminta kepada Pengadilan untuk mempertimbangkan keterangan terdakwa, korban dan saksi yang disampaikan melalui otoritas yudisial sesuai dengan pasal  266 (2) huruf (b) KUHAP.
Sementara itu Pembela meminta kepada Pengadilan untuk membebaskan terdakwa berdasarkan pasal  266 KUHAP ayat (1)  yang meminta keyakinan Pengadilan berdasarkan bukti yang dihasilkan atau yang diuji selama persidangan. 
Putusan 

Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang terbukti selama persidangan, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa 6 bulan peenjara ditangguhkan 2 tahun. 

5. Tindak pidana penganiayaan biasa berkarakter kekerasan dalam rumah tangga
No. Perkara



:  077/16.PCCIC
Komposisi pengadilan

:  Tunggal
Hakim



:  Antonio Helder Viana do Carmo    
JPU



:  Osorio de Deus
Pembela


:  João Henrique Carvalho
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 3 bulan ditangguhkan 1 tahun dengan aturan perilaku
Pada tanggal  12 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili  membacakan putusan terhadap kasus tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan  JAB  melawan istrinya, di Distrik Dili.  
Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa bahwa, pada tanggal 11 November 2016, pada pukul 12:00 siang korban dengan anaknya pergi ke rumah kakak korban. Terdakwa dalam keadaan mabuk mengikuti korban dan memukul 1 kali pada pipi kanan dan menyebabkan korban jatuh ke tanah dan kepala korban mengenai tembok. Terdakwa juga menendang 2 kali pada punggung korban.  
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenai penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman  3 tahun penjara atau denda dan junto pasal 2, 3 dan  35 (b) UUAKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa menerangkan bahwa fakta-fakta yang benar adalah terdakwa dalam keadaan mabuk dan menendang 1 kali pada punggung korban. Sementara fakta mengenai menendang 2 kali pada punggung, memukul 1 kali pada pipi hingga korban jatuh ke tanah itu tidak benar. Selanjutnya, terdakwa menerangkan bahwa  setelah kejadian tersebut terdakwa dan korban langsung berdamai dan menyesali perbuatannya. Di pihak lain korban terus membenarkan dan memperkuat fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa terdakwa memukul korban di depan anak-anak.      
Tuntutan akhir
JPU menimbang bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan, meskipun terdakwa membantah sebagian fakta, namun korban membenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan. Oleh karena itu, untuk menghindari terdakwa melakukan lagi tindak pidana terhadap korban di masa mendatang, maka meminta kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa 1 tahun penjara ditangguhkan 1 tahun 6 bulan.    
Sementara itu, Pembela meminta Pengadilan untuk mempertimbangkan hal-hal yang meringankan seperti pengakuan terdakwa, menyesali perbuatannya dan telah berdamai. Oleh karena itu, meminta pengadian untuk menghukum terdakwa dengan denda.
Putusan
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang terbukti yang dihasilkan dalam persidangan, Pengadilan menghukum terdakwa 3 bulan penjara dan ditangguhkan menjadi 1 tahun dan melaporkan diri secara berkala di Pengadilan setiap 1 bulan sekali selama 6 bulan. 
6. Tindak pidana penganiayaan biasa berkarakter kekerasan dalam rumah tangga
No. Perkara



: 0109/17.PDDIL
Komposisi pengadilan


: Tunggal
Hakim




:  Antonio Helder Viana do Carmo    
JPU




:  Nelson de Carvalho
Pembela



: Juvinal Yanes Freitas

Bentuk hukuman


: Hukuman 3 bulan penjara ditangguhkan 1 tahun  disertai dengan aturan perilaku
Pada tanggal  13 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili  membacakan putusan terhadap kasus tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan IIS melawan istrinya, di Distrik Dili.  

Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa terdakwa bahwa pada tanggal  16 Maret 2017, korban pergi ke  tempat kerja terdakwa menanyakan surat  akte kelahirannya untuk mengurus surat permandian anak mereka. Ketika terdakwa melihat korban, terdakwa langsung menampar 1 kali pada pipi kanan korban.      
Pada tanggal 29 April 2016, pada pukul 20:00 malam, korban mengatakan kepada terdakwa bahwa ia telah mengandung 1 bulan dan terdakwa meminta kepada korban untuk melakukan aborsi. Terdakwa bertengkar dengan korban dan terdakwa memukul sekali pada alis mata sebelah kanan.    
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman 3 tahun atau denda dan junto pasal 2, 3 dan  35 (b) UU-AKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa menerangkan bahwa fakta yang benar yaitu yang terjadi pada tanggal 16 Maret 2017, bahwa terdakwa menampar 1 kali pada pipi kanan korban. Sementara membantah fakta-fakta yang terjadi  pada tanggal 29 April 2016. Terdakwa menambahkan bahwa menyesali perbuatannya dan  telah berdamai dengan korban. Di pihak lain korban terus membenarkan dan memperkuat fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan. 

Tuntutan akhir
JPU mempertahankan dakwaannya, meskipun terdakwa membantah beberapa fakta dalam dakwaan, namun korban membenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan. Oleh karena itu, untuk melakukan pencegahan bagi terdakwa untuk tidak mengulangi tindak pidana yang sama  melawan korban di masa mendatang, mohon kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa 6 bulan penjara ditangguhkan 1 tahun.

Pembela  meminta Pengadilan untuk mempertimbangkan hal-hal yang meringankan  seperti pengakuan terdakwa, terdakwa telah menyesali perbuatannya dan telah berdamai setelah kejadian tersebut. Oleh karena itu meminta Pengadilan untuk memberikan hukuman yang layak bagi terdakwa. 
Putusan
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang ditemukan dalam persidangan, Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa terbukti menampar 1 kali pada pipi korban. Sementara sehubungan dengan fakta mengenai terdakwa menyuruh korban untuk melakukan aborsi dan memukul di bagian alis mata korban, Pengadilan memandang bahwa dakwaan tersebut tidak terbukti. 
Berdasarkan pertimbangan fakta-fakta tersebut, Pengadilan menyimpulkan proses ini dan menghukum terdakwa 3 bulan penjara ditanggtuhkan 1 tahun dan juga membayar biaya perkara sebesar  US$20.00.  Pengadilan juga menerapkan aturan perilaku bagi terdakwa untuk melaporkan diri secara periodik di Pengadilan 1 kali dalam sebulan selama 6 bulan. 

7.  Tindak pidana Pelanggaran terhadap integritas fisik dengan saling melukai
     
No. Perkara


: 0048/16.ALSIC  

Komposisi Pengadilan
: Singular

Hakim



: Edite Palmira dos Reis 
JPU



: Osorio de Deus    

Pembela


:  Manuel Lito Exposto 

Bentuk hukuman

: Mengesahkan penarikan kasus 

Pada tanggal  13 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap tindak pidana Pelanggaran terhadap integritas fisik dengan saling melukai  JFdC melawan istrinya, di Distrik Aileu.
Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa bahwa, pada tanggal 30 Desember 2016, pada pukul 02:00 pagi, terdakwa kembali ke rumah dalam keadaan mabuk berat dan korban menanyakan dimana terdakwa minum dan setelah itu korban langsung menampar 8 kali pada telingga kiri bagian bawah yang menyebabkan bengkak dan mengeluar sedikt darah. Selain itu, korban menusuk banyak kali pada kepala terdakwa dengan tangannya dan korban mengatakan  kepada terdakwa bahwa “jika anda tidak mendengar apa yang saya katakan maka lebih baik saya pergi memberitahu anak-anak saya supaya bisa bertemu langsung dengan kamu”. Setelah korban bicara demikian, terdakwa  langsung mencekik leher korban dengan keras, memukul 1 kali pada punggung, memukul 1 kali pada tengkuk dan ketika korban berlari ke luar dari rumah, terdakwa menendang 1 kali pada punggung. Korban sempat lari ke luar dan langsung pergi melaporkanya ke kantor polisi  Aileu.   

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 mengenaipeganiayaan biasa dengan ancaman hukuman  3 tahun penjara atau denda  junto pasal 2, 3, 35 huruf (b) UU-AKDRT.   

Sidang pemeriksaan bukti 

Berdasarkan pasal 262 KUHAP mengenai percobaan konsiliasi, sebelum memasuki sidang pembuktian, hakim  untuk melakukan percobaan konsiliasi bagi terdakwa dan korban.
Dalam proses konsiliasi tersebut, korban ingin berdamai dan menarikan kembali pengaduannya karena telah berdamai dan tinggal bersama sebagai suami-istri. Di pihak lain terdakwa telah  menyesali perbuatannya  dan berjanji tidak melakukan perbuatan yang sama di masa mendatang.   

Tuntutan akhir 
JPU dan Pembela menyetejui kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah pihak dan meminta kepada Pengadilan untuk mengesahkan proses tersebut.

Putusan
Berdasarkan permohonan penarikan kasus dari korban dan kesepakatan damai dari para pihak,  Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan mengesahkan penarikan kasus tersebut. 
8. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga
      
No. Perkara


: 0386/16.PDDIL  

Komposisi Pengadilan
: Tunggal
Hakim



:  Maria Solana       

JPU



:Osorio de Deus    

Pembela


: Humberto Alves



Bentuk hukuman

: Hukuman 1 tahun penjara ditangguhkan 2 tahun 

Pada tanggal 18 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan AMdSJ melawan istrinya, di Distrik Dili.
Dakwaan dari JPU
Pada tanggal 03 Desember 2016, pada pukul 19:00 malam, terdakwa melempari korban dengan telpon genggam dan mengenai dada korban dan menendang 1 kali pada paha kaki kiri. Korban berdiri untuk ke luar, namun terdakwa menendang 2 kali lagi di pinggul. Korban merasa sakit dan menangis namun terdakwa memukul 2 kali lagi pada punggung dan memukul bahu bagian kanan. Perbuatan tersebut mengakibatkan korban merasa sakit di paha, dada, pinggul, bahu, punggung dan korban harus berobat di rumah sakit.  
Sidang  pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan terdakwa membantah semua fakta yang tertera dalam dakwaan, terdakwa menerangkan bahwa, fakta-fakta yang benar adalah terdakwa mendapatkan ancaman dari mantan suaminya korban dan membuat terdakwa sakit hati. Sementara itu, korban terus membenarkan dan memperkuat fakta yang tertera dalam dakwaan. Korban menambahkan bahwa selama mereka hidup bersama, terdakwa selalu melakukan kekerasan terhadap korban dan selalu menuduh korban bahwa korban masih berselingkuh dengan mantan suaminya. Saat ini korban dengan anak-anaknya sudah ke luar dari rumah dan tinggal bersama dengan keluarga korban.

Tuntutan akhir
JPU mempertimbangkan bahwa terdakwa terbukti melakukan tindak pidana  melawan korban sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Oleh karena itu meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa 1 tahun 6 bulan penjara ditangguhkan 3 tahun. Sementara itu Pembela meminta kepada Pengadilan untuk menerapkan  hukuman yang pantas bagi terdakwa. 
Putusan 

Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang terbukti selama persidangan, Pengadilan menyimpulkan proses tersebutdan menghukum terdakwa 1 tahun penjara dan ditangguhkan 2 tahun. 

9. Tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak dibawah umur
No. Perkara


: 0050/15.LIBZT

Komposisi Pengadilan
: Kolektif
Hakim



:  Jose Maria,  Francisca Cabral dan  Maria Solana 

JPU



:  Bemvinda do Rosario 

Pembela


: Agostinha de Oliveira 
Bentuk hukuman 

: Hukuman penjara 
Pada tanggal 19 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur yang melibatkan MdC melawan korban AdS, di Distrik Likisá. 

Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa bahwa, pada tanggal 22  Mei 2015,  terdakwa pergi ke rumah korban untuk  bertemu bapak korban dan terdakwa sedang duduk di teras rumah, ayah korban masuk ke dalam rumah membawa rokok untuk ditawarkan ke terdakwa, tiba-tiba terdakwa menggendong korban dan menarik dada korban dan memegang alat kelamin korban. Namun setelah kakak perempuan korban JG ke luar dari dalam rumah dan melihat serta meneriakinya dengan keras sehingga terdakwa langsung melepaskan korban. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 177 alínea 2 KUHP mengenai tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur  dengan ancaman hukuman  5 sampai 15 tahun penjata.    
Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan  terdakwa mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan. Terdakwa juga  menerangkan bahwa  pada kejadian tersebut terdakwa dalam keadaan mabuk sehingga terdakwa tidak tahu apa yang ia lakukan dan baru sadar ketika sudah pergi ke kantor polisi. Di pihak lain korban terus membenarkan dan memperkuat fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa setelah kejadian, korban merasa takut melihat terdakwa dan malu dengan teman-temannya. 

Di pihak lain, saksi JG yang merupakan kakak perempuan korban menerangkan bahwa ia tidak terdakwa melihat datang ke rumah mereka. Pada waktu itu, saksi ke luar dari dalam rumah dengan maksud untuk menyuruh korban pergi membeli barang-barang di kios. Ketika ke luar dari rumah, saksi melihat terdakwa memeluk korban dan pada saat yang sama sedang meraba-raba dada dan alat kelamin korban. Oleh karena itu saksi berteriak dengan keras dan kemudian terdakwa baru melepaskan korban. 

Putusan

Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang terbukti selama persidangan, Pengadilan mempertimbangkan  terdakwa terbukti melakukan tindak pidana pelecehan seksual sterhadap anak di bawah umur berdasarkan pengakuan terdakwa, keteranagn korban dan keterangan dari saksi. Meskipun terdakwa berusaha memberikan alasan mengenai kondisinya yang saat itu dalam keeadaan mabuk namun Pengadilan tidak mempertimbangkan hal tersebut. Pengadilan lebih menilai fakta-fakta lain dari terdakwa sendiri bahwa meskipun terdakwa sedang mabuk namun waktu itu ia bisa berjalan dari Pasar ke rumah korban yang jaraknya jauh termasuk masih mampu menyalami mereka yang ia kenal.  

Berdasarkan pertimbangan dan penilaian terhadap fakta-fakta yang terbukti, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa 6 tahun penjara.
10. Tindak pidana kekerasan seksual
No. Perkara


: 0224/15.DIDIL

Komposisi Pengadilan
: Kolektif 
Hakim



:  Francisca Cabral,  Jose Maria,  Maria Modesta 

JPU



: Jose Ellu 

Pembela


:  Sebastião Amado de Almeida
Bentuk hukuman
            : Dibebaskan    
Pada tanggal 20 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap sebuah kasus pemerkosaan yang melibatkan AN ho MdJR melawan korban JdRF, di Distrik Dili. 

Dakwaan dari JPU
JPU  mendakwa terdakwa bahwa pada tanggal 01 Juli 2015, pada pukul 15:00 sore,  terdakwa  MdJR menghubungi korban melalui telpon dan mengundang korban untuk makan bakso di Restoran  Bambola Bidau. Setelah makan bakso, terdakwa menelpon suaminya (AN) untuk datang ke restoran tersebut. Setelah selang waktu beberapa menit, terdakwa (suaminya) datang mengantarnya untuk berkeliling di Dili. Dalam perjalanan, terdakwa AN menghentikan mobil untuk membeli beer di Bar My Flower dan masuk ke dalam kamar Bar. Dalam kamar korban melihat terdakwa  MdJR, terdakwa AN menyuruh korban melepaskan pakaian melakukan hubungan seksual dengan terdakwa (AN). Namun karena korban menolak, terdakwa AN menyuruh istrinya MdJR, ke luar dari kamar dan membiarkan terdakwa dan korban berada dalam kamar. 

Setelah terdakwa AN sendirian dalam kamar, korban terus menolak melepaskan baju, oleh karena itu terdakwa mulai memaksa menarik pakaian korban dan korban hanya memakai pakaian dalam. Kemudian terdakwa menyuruh korban masuk ke dalam kamar mandi untuk melepaskan pakaian namun korban menolak, terdakwa meminta korban untuk masuk ke dalam kamar, lalu terdakwa melepaskan pakaiannya sendiri. Terdakwa menyatakan sekali lagi kepada korban bahwa ia ingin melakukan hubungan seksual dengan korban. Namun karena korban tetap menolak, terdakwa memanggil istrinya MdJR (terdakwa) yang sedang berada dalam Bar untuk masuk ke dalam kamar untuk membujuk korban. 

Terdakwa MdJR kemudian masuk ke dalam kamar untuk bicara dengan korban namun korban tetap menolak. Tiba-tiba terdakwa  MdJR menarik korban dengan paksa dengan mencium sekali pada pipi korban dan memegang sekali dada korban.  

Terdakwa  AN menyuruh terdakwa  MdJR untuk membantu memaksa melakukan hubungan seksual dengan korban. Terdakwa AN memasukan tiga jari tangan ke dalam alat kelamin korban. Namun ketika hendak melakukan hubungan seksual, korban menendang 1 kali di bagian paha terdakwa sehingga menyebabkan terdakwa jatuh  ke tanah dan korban berhasil melarikan diri.      

JPU  mendakwa terdakwa AN  dengan istrinya MdJR melanggar pasal 172 KUHP  mengenai tindak pidana kekerasan seksual dengan ancaman hukuman  5 sampai 15 tahun.  

Putusan

Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang ditemukan dalam proses persidangan, Pengadilan menyimpulkan bahwa semua fakta yang tertera dalam dakwaan tidak terbukti berdasarkan keterangan  para terdakwa dan hasil rekaman komunikasi dari Timor Telcom mengenai isi percakapan antara terdakwa dan korban pada hari kejadian, termasuk keterangan korban sendiri. 
Pengadilan membuktikan bahwa  terdakwa dan korban berpacaran dan  pihak keluarga korban menuntut mereka memberikan ganti rugi kepada korban sebesar  US$12.000. Namun karena kedua orang terdakwa menolak, korban dan keluarganya melaporkan mereka ke  polisi. 
Pengadilan juga mencatat bahwa tidak ada saksi dan kedua orang terdakwa pun membantah dan juga berdasarkan pada percakapan antara korban dan terdakwa mellalui Timor Telcom yang mana tidak dibuktikan terdakwa memaksa korban. Dari percakapan tersebut, Pengadilan menimbang bahwa korban mengetahui terdakwa memiliki istri, namun korban tetap mejalin hubungan dengan terdakwa. Korban dan terdakwa pun sering saling menghubungi dan tidak ada fakta yang terbuktikan bahwa terdakwa telah memperkosa korban. 
Berdasarkan fakta-fakta yang dihasilkan selama persidangan, Pengadilan menyimpulkan bahawa tidak ditemukan satu buktipun mengenai tindak pidana pemerkosaan sebagaimana yang didakwakan terhadap kedua terdakwa. Oleh karena itu, Pengadilan membebaskan kedua orang terdakwa dari proses tersebut.  

11.  Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dan ancaman 
No. Perkara


: 0225/16.PDDIL

Komposisi Pengadilan
: Tunggal
Hakim



: Maria Modesta

JPU



: Hipolito Santa 

Pembela



:  Manuel Sarmento

Bentuk hukuman


:  Hukuman 5 bulan penjara ditangguhkan 1 tahun 

Pada tanggal 25 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiayaan biasa terhadap integritas fisik yang melibatkan terdakwa Antonio da Costa Martins dan  Dominggos da Costa Martins melawan korban Nicolau Freitas Ribeiro dengans korban Albino Fernandes Ribeiro, di Distrik Dili.

Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa terdakwa bahwa pada tanggal Maret 2016, terdakwa Antonio da Costa Martins sebagai anggota Polisi Nasional Timor Leste (PNTL) dan tetangganya korban pergi bersama dengan anak laki-lakinya terdakwa Domingos da Costa Martins ke rumah Nicolau Freitas Ribeiro (korban)  dan memanggil dengan keras  Nicolau Freitas Ribeiro  untuk keluar dari rumah. Namun karena Nicolau Freitas Ribeiro tidak ke luar, sehingga terdakwa Antonio da Costa Martins  masuk ke dalam rumah korban dan menarik korban ke luar dan mencekik leher korban  dan mengancam dengan pistol bahwa ia akan dibunuh. 

 

Di pihak lain, Albino Fernandes Ribeiro (korban) lainnya yang merupakan saudara sepupunya  korban Nicolau Freitas Ribeiro namun terdakwa  Dominggos da Costa Martins langsung memukul 2 kali di mulut korban  Albino Fernandes Ribeiro sehingga menyebabkan terluka dan mengeluarkan banyak darah. Masalah ini muncul karena terdakwa Antonio da Costa Martins mencurigai korban Nicolau Freitas Ribeiro yang membakar sampah yang ada di dekat halaman terdakwa yang membuat tanaman terdakwa mati. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman sampai  3 tahun penjara atau denda dan pasal 157 dari  KUHP mengenai tindak pidana ancaman dengan ancaman hukuman sampai 2 tahun penjara atau denda. 
 

Sidang pemeriksaan bukti
Berdasarkan pasal 262 KUHAP mengenai percobaan konsiliasi, sebelum memasuki sidang pembuktian, hakim meminta untuk melakukan percobaan konsiliasi antara terdakwa dan korban. Namun, dalam proses konsiliasi tersebut, korban menerangkan bahwa ia menolak untuk menarik pengaduannya terhadap para terdakwa.  

Dalam persidangan terdakwa Antonio da Costa Martins menerangkan bahwa ia memang menarik leher baju korban Nicolau Freitas Ribeiro, karena marah dengan korban yang membakar sampah di dekat halaman terdakwa yang kemudian mematikan tanamannya. Namun terdakwa membantah mengancam  korban  Nicolau Freitas Ribeiro dengan pistol.

 

Sementara itu terdakwa Dominggos da Costa Martins membantah  tuduhan penganiayaan terhadap korban Albino Fernandes Ribeiro. Terdakwa Dominggos da Costa Martins menerangkan bahwa ia memang pergi bersama dengan terdakwa Antonio da Costa Martins, namun ia hanya berdiri di luar rumah. Oleh karena itu, ia tidak mengetahui apa terjadi antara terdakwa  Antonio da Costa Martins  dengan para korban. Di pihak lain, kedua orang korban tetap membenarkan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan JPU.

Saksi Rosa da Silva yang merupakan ibu dari korban Nicolau Freitas Ribeiro, menerangkan bahwa, pada waktu itu, kedua orang terdakwa datang ke rumah mereka dan terdakwa  Antonio da Costa Martins yang meneriaki korban Nicolau Freitas Ribeiro. Saksi sedang duduk di teras rumah dan lalu berdiri bertanya kepada terdakwa mengapa ia marah. Namun terdakwa tidak menjawabnya dan langsung masuk ke dalam rumah dan menarik paksa korban  Nicolau Freitas Ribeiro ke luar rumah. Tiba-tiba, terdakwa Antonio da Costa Martins memegang pistol dan menegatakan akan menembak korban.  Oleh karena itu, korban Rosa da Silva berteriak berkali-kali untuk berhenti dan terdakwa  Nicolau Freitas Ribeiro  langsung melepaskan korban.

Di pihak lain, saksi menerangkan bahwa ia tidak tahu mengenai penyerangan yang dilakukan oleh terdakwa Dominggos da Costa Martins melawan korban Albino Fernandes Ribeiro. Namun saksi menerangkan bahwa ia memang melihat luka pada mulut korban  Domingos da Costa Martins.     

 

Tuntutan akhir
JPU  mempertimbangkan, kedua orang terdakwa terbukti melakukan tindak pidana  melawan kedua orang korban  sebagaimana tertera dalam dakwaan. Oleh karena itu meminta kepada Pengadilan untuk menghukum  kedua orang terdakwa 6 bulan penjara ditangguhkan 1 tahun. 

Sementara itu Pembela meminta kepada Pengadilan untuk membebaskan terdakwa Domingos da Costa Martins dan menghukum terdakwa  Antonio da Costa Martins  dengan denda.

Putusan
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang terbukti yang dihasilkan dalam persidangan, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum kedua orang terdakwa 5 bulan penejara dan ditangguhkan menjadi 1 tahun.

12.  Tindak pidana kekerasan seksual
No. Perkara 



: 0398/15. DICMR    
Komposisi Pengadilan

: Kolektif 

Hakim




:  Jumiati Maria Freitas, Albertina Neves,

 




  Antonio Helder Viana do Carmo    

JPU




: Nelson de Carvalho
Pembela



: Agostinha de Oliveira

Bentuk hukuman


: Dibebaskan  
Pada tanggal 27 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap sebuah kasus tindak pidana kekerasan seksualy ang melibatkan  DHL  melawan korban FMS, di Distrik  Dili. 

Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa bahwa, pada tanggal 23 Juni 2015, pada pukul 02:00  pagi subuh, korban pergi ke kamar mandi  dan tidak lama kemudian terdakwa mengikutinya ke kamar mandi dengan melepaskan baju, celana dan celana dalam korban, kemudian terdakwa memeluk korban. Korban menepis tangan terdakwa namun terdakwa terus memeluk korban dengan kuat dengan mencium bibir korban dan memegang susu korban. Kakak korban kemudian melihat mereka dan menyuruh terdakwa dan korban ke luar dari kamar mandi. Sebelumnya, terdakwa dan korban melakukam hubungan seksual sebanyak 3 kali, kejadian pertama pada tahun 2015 dan dua kejadian lainnya korban sudah lupa tanggal kejadiannya. Setelah melakukan hubungan seksual, terdakwa selalu mengancam untuk membunuh korban jika korban memberitahu keluarganya.   
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 172 KUHP mengenai kekerasan seksual  dengan ancaman hukuman 5  sampai  15 tahun.

Putusan

Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang terbukti yang dihasilkan dalam persidangan, Pengadilan membuktikan bahwa, terdakwa dengan korban berpacaran dan mereka melakukan hubungan seksual atas landasan kesepakatan atau sama mau, bukan karena ancaman. Fakta ini berdasarkan keterangan terdakwa dan korban. Terdakwa dan korban saat ini hidup bersama sebagai suami-istri dan memiliki 1 orang anak. Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan mengesahkan terdakwa dari tindak pidana tersebut.

13. Tindak pidana menganggu ketertiban umum
      
No. Perkara


: 0589/16.DICMR  

Komposisi Pengadilan
: Kolektif
Hakim 



: Maria Solana,  Jose Maria,  Francisca Cabral
JPU 



:  Reinato Bere Nahak    

Pembela


: Agustinha Oliveira 

Bentuk hukuman

: Dibebaskan
Pada tanggal 27 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus menganggu ketertiban umum yang melibatkan ZF melawan negara, di desa Komoro, Distrik Dili.
Dakwaan dari JPU 

Pada tanggal 27 September 2016, kira-kira pada pukul 19:00 malam, Polisi Sataun Ketertiban Umum (Polísia Batallaun Ordem Públiku- BOP) termasuk saksi JSdRC, FdS, GPC, korban RSdJB dan RSF sedang melakukan pengaman di Pos Polisi Komoro. Pada saat yang sama, terdakwa ZF dalam keadaan mabuk dan membawa sebuah motor mondar-mandir di tempat dimana para saksi sedang berjaga.
Pada waktu itu, saksi  RSdJB menghentikan terdakwa dengan mengatakan “jika mabuk pergi tidur saja, jangan saling memprovokasi”. Ketika saksi selesai bicara, terdakwa mulai mencaci-maki dan mengatakan para polisi “milisi, penghianat tunggu aku di sini”. 
Setelah itu, terdakwa membawa kembali ke rumah dan memukul besi dan kemudian banyak orang yang tak dikenal keluar dan melempari kantor polisi dan beberapa rumah masyarakat dengan batu. 
Anggota Polisi yang sedang berjaga/berdinas mulai memakai pakaian pelindung dan menembakan gas air mata  ke arah kelompok yang diorganisir terdakwa, namun kelompok tak dikenal tersebut tidak menghiraukan atau tidak menghentikan perbuatan mereka dan berteriak dengan menegatakan polisi milisi dan penghianat. Saksi menelpon polisi pusat untuk memberikan dukungan bagi mereka dan ketika polisi pendukung tiba baru bisa menormalisasikan situasi termasuk menangkap terdakwa.

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 243 alinea (1) KUHP mengenai tindak pidana menganggu ketertiban umum dengan ancaman hukuman 2 sampai 6 tahun penjara. 

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan, terdakwa membantah semua fakta yang disebutkan dalam dakwaan.  Terdakwa menerangkan bahwa pada saat itu terdakwa membawa motor menjemput temannya di depan kantor polisi untuk dibawa ke rurmah. Namun karena temannya terdakwa tidak datang, terdakwa kembali ke rumah dan tidur. Terdakwa tidak mengetahui apa-apa namun tiba-tiba polisi datang menangkapnya di rumah. 

Di pihak lain, saksi FS melihat banyak orang yang datang menyerang polisi, namun saksi tidak melihat terdakwa. Sementara itu, saksi RSdJB menerangkan bahwa sebelum kejadian, terdakwa memang datang ke kantor polisi dan membunyikan suara motor dengan keras dan saksi yang menegurnya dan menyuruh pulang ke rumah.  
Tuntutan akhir
JPU  tetap mempertahankan dakwaannya karena terdakwa terbukti melakukan tindak pidana mengganggu ketertiban umum. Oleh karena itu meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa  3 tahun penjara. 

Sementara itu pembela mempertimbangkan terdakwa tidak terbukti melakukan tindak pidana yang didakwakan, Oleh karena itu meminta Pengadilan untuk membebaskan terdakwa.  

Putusan 

Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang dihasilkan dalam persidangan, Pengadilan meyimpulkan terdakwa tidak terbukti melakukan tindak pidana tersebut sebagaimana didakwa oleh JPU dan selanjutnya memutuskan untuk membebaskan terdakwa. 

14. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga
No. Perkara


:  0051/15.LIMBR   

Komposisi Pengadilan
: Tunggal
Hakim



: Albertina Neves 
JPU



: Osorio de Deus
Pembela


: Humberto Alves
Bentuk hukuman

: Hukuman penjara 1 tahun ditangguhkan 2 tahun
Pada tanggal 27 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili  membacakan putusan terhadap kasus tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisiktindak pidana penganiayaan biasa berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan  JNdS  melawan istrinya, di Distrik Likisá. 

Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa bahwa, pada tahun  2015, terdakwa mengancam korban untuk membacok korban dengan parang dan terdakwa kemudian memotong tempat menimba air dan memotong dinding rumah korban. Setelah itu terdakwa menampar 2 kali di pipi kiri dan kanan korban. Terdakwa kembali menendang berkali-kali di tubuh korban dan ketika korban jatuh ke tanah, terdakwa kemudian menginjak tubuhnya. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dengan ancaman hukuman 3 tahun penjara atau denda dan junto pasal 2, 3 dan 35 (b) UU-AKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa  terdakwa telah menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatnnya di masa mendatang. Terdakwa dengan korban telah berdamai dan menyelesaikannya perkara tersebut sesuai dengan adat-istiadat orang Timor dan memberikan uang sebesar  US$ 60.00 dan minuman beer dua botol kepada keluarga korban. Selain dari itu, korban tetap mempertahankan dan membenarkan fakta yang tertera dalam dakwaan dan  menerangkan bahwa mereka langsung berdamai setelah timbul masalah tersebut.   
Tuntutan akhir
JPU  mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan dakwaan, Oleh karena itu meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa 1 tahun 6 bulan  penjara ditangguhkan  ditangguhkan 2 tahun.
Sementara itu Pembela menerangkan bahwa terdakwa mengakui semua fakta dalam dakwaan JPU, telah berdamai dengan korban, menyesali perbuatannya dan telah menyelesaikannya sesuai adat-istiadat orang Timor. Berdasarkan hal-hal yang meringankan tersebut, maka meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa  dengan hukuman yang pantas. 

Putusan
Pengadilan memandang bahwa,  terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta-fakta yang tertera dalam dakwaan dan menghukum terdakwa 1 tahun penjara ditangguhkan 2 tahun. 

15. Tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga
No. Perkara


: 0995/12.PDDIL

Komposisi Pengadilan
: Tunggal 
Hakim



:  Antonio do Carmo 

JPU



: Hipolito Santa 
Pembela


: Sergio Quintas  

Bentuk hukuman

: Hukuman penjara 3 bulan dan ditangguhkan 1 tahun
Pada tanggal 27 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik berkarakter kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan MdC melawan istrinya, di Distrik Likisá.

 

Dakwaan dari JPU
JPU  mendakwa bahwa, 15 Juli 2012,  terdakwa dan korban saling bertengkar karena ada seorang lelaki yang bertanya kepada saudara perempuan terdakwa mengani korban apakah korban masih lajang atau sudah menikah. Korban menjawab bahwa ia tidak mengenal lelaki tersebut, setelah itu terdakwa memukul 4 kali di kepala dan menampar 2 kali di pipi kiri korban. 

JPU  mendakwa terdakwa melanggar pasal 145 KUHP mengenaipeganiayaan biasa dengan ancaman hukuman 3 tahun penjara atau denda junto pasal 2, 3, dan 35 huruf (b)  UU-AKDRT. 
Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan  menerangkan bahwa menyesali perbuatannya. Terdakwa menambahkan lagi bahwa setelah kejadian tersebut terdakwa meminta maaf kepada korban dan keluarganya. Selain itu, korban membenarkan dan memperkuat fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa telah berdamai dengan terdakwa. 

Tuntutan akhir
JPU  mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana melawan korban berdasarkan semua fakta yang tertera dalam  dakwaan.  Oleh karena itu untuk pencegahan di masa mendatang, meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa dengan hukuman penangguhan.
Sementara itu Pembela meminta Pengadilan untuk mempertimbangkan juga hal-hal yang meringankan seperti baru pertama kali melakukan tindak pidana, menyesali perbuatannya dan bekerja sama dengan pengadilan. Oleh karena itu meminta Pengadilan untuk  memberikan hukuman bagi terdakwa  dengan layak. 
 

Putusan 
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang berhubungan dengan tindak pidana tersebut, Pengadilan mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai fakta yang tertera dalam dakwaan dan menghukum terdakwa 3 bulan penjara dan ditangguhkan 1 tahun. 

16.  Tindak pidana pelecehan terhadap anak di bawah umur 
No. Perkara


:  0013/16.ERHAT

Komposisi Pengadilan
: Kolektif 
Hakim



: Ana Paula Fonseca, Jacinta Correia, Eusebio Vitor
JPU 



: Reinato Bere Nahak 

Pembela 


: Marçal Mascarenhas 

Bentuk hukuman

: Hukuman penjara  

Pada tanggal 28 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili menggelar sidang pembacaan putusan terhadap tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur yang melibatkan AM melawan korban RdS yang berumur 12 tahun, di Distrik Ermera.

Dakwaan dari JPU
JPU  mendakwa bahwa, pada tanggal 25 Desember 2015, terdakwa merupakan tetangganya korban melihat korban sedang sendirian di rumahnya, memanggil korban pergi ke rumahnya.  Ketika sampai di rumah terdakwa, terdakwa membawanya ke dalam kamar dan mengancam akan memukul korban jika korban berteriak. Setelah itu, terdakwa lalu membantingnya korban di atas kasur dan melepaskan pakaian korban dan terdakwa pun mulai melepaskan pakaiannya dan melakukan hubungan seksual dengan korban. Setelah hubungan seksual dilakukan, terdakwa mulai mengancam korban untuk tidak memberitahu kepada orang lain. Korban kembali ke rumah tanpa melepaskan pakaiannya dan tidak memberitahu keluarganya meskipun korban merasa sakit pada alat kelaminnya. Korban menerangkan bahwa selama  melakukan hubungan seksual dengan terdakwa, korban merasa sakit pada alat kelaminnya dan tidak bisa berjalan. 

Pada hari kejadian lainnya, korban sudah lupa persis tanggal kejadiannya, terdakwa melakukan lagi hubungan seksual dengan Korban sebanyak 3 kali ketika korban sendirian di rumah. Korban memutuskan untuk memberitahu kepada keluarganya setelah alat kelaminnya sakit parah. Kasus ini dilampirkan juga dengan laporan medis dari Pradet yang menunjukan bahwa korban memang mengalami hubungan seksual dengan paksa dan menyebabkan sakit pada alat kelaminnya.
JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 177 alinea 1 KUHP mengenai tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak dibawah umut dan pasal 35 KUHP mengenai tindak pidana pembarengan. 
 

Putusan

Setelah mengevaluasi semua fakta, Pengadilan mempertimbangkan terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan dan konfirmasi dari korban. Pengadilan membuktikan bahwa terdakwa memanfaatkan keadaan dimana orangtua korban sedang keluar rumah barulah terdakwa  melakukan hubungan seksual dengan korban. Pengadilan juga membuktikan bahwa terdakwa melakukan hubungan seksual sebanyak 3 kali terhadap korban. Atas dasar pertimbangan tersebut, Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa 18 tahun penjara.
17. Tindak pidana pengrusakan dan penganiayaan biasa terhadap integritas fisik 
No. Perkara


: 0252/16.PNSIC

Komposisi Pengadilan
: Kolektif
Hakim



:  Edite Palmira,  Ivan P. Gonçalves,  Maria Modesta 

JPU        


:  Jose Ellu   
Pembela                       
: Pedro Apariçio (pengacara pribadi)

Bentuk hukuman

: Pengesahan penarikan kasus 
Pada tanggal 31 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap  tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dan pengrusakan berat yang melibatkan terdakwa Carl Yazalda Joaquim Fátima melawan korban Mario João Cairo Alves, di Distrik Dili. 

Dakwaan dari JPU 

JPU mendakwa bahwa, pada tanggal 07 Desember 2016, korban sebagai mantan mertua terdakwa bersama dengan mantan istri terdakwa pergi ke rumah terdakwa untuk membawa anak untuk kembali ke rumah korban. 

Terdakwa mengikuti anak-anak yang telah berada dalam mobil korban memukul 1 kali pada kaca mobil, dan kemudian memukul 1 kali pada alis mata korban bagian kanan korban. Perbuatan tersebut mengakibatkan luka pada alis mata bagian kanan dan kaca mobil retak. Selain itu, kacamata korban seharga  AUD$1200 (Dolar Australia) patah ketika terdakwa memukul mengenai alis mata korban. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 259 KUHP mengenai tindak pidana pengrusakan berat  dengan ancaman hukuman  2 sampai 8 tahun  penjara dan pasal 145 mengenai peganiayaan biasa  dengan ancaman hukuman 3 tahun penjara atau denda.    

Sidang pemeriksaan bukti 

Berdasarkan  pasal 262 KUHAP mengenai upaya percobaan konsiliasi. Oleh karena itu sebelum memasuki sidang pembuktian, hakim  meminta untuk melakukan upaya konsiliasi terhadap terdakwa dan korban atas kasus  penganiayaan biasa terhadap integritas fisik. 

Dalam proses konsiliasi tersebut, korban ingin berdamai dengan terdakwa dan meminta kepada Pengadilan untuk mencabut pengaduan terhadap terdakwa. Selain itu terdakwa juga menerangkan bahwa ia telah menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya di masa mendatang  melawan korban. 
Sementara itu untuk tindak pidana pengrusakan berat, terdakwa mengakui semua fakta sebagaimana dijelaskan dalam dakwaan. Terdakwa juga menerangkan bahwa, kaca mata korban patah ketika terdakwa memukul memukul alias mata korban. Terdakwa memukul korban karena korban dengan anak perempuannya merupakan mantan istrinya, datang membawa anak tanpa sepengetahuan terdakwa yang merupakan bapak kandungnya. Oleh karena itu, ketika terdakwa mengikutinya dan mencoba untuk berbicara dengan baik-baik namun korban  tidak  mau dengar dan menutupi kaca mobil dengan rapat. Oleh karena itu, terdakwa memukul kaca mobil dan ketika korban menurunkan kaca, terdakwa langsung memukul 1 kali pada alis mata kanan korban. 

Di pihak lain korban membenarkan dan tetap memperkuat fakta yang tertera dalam dakwaan. Meskipun demikian, korban meminta kepada Pengadilan untuk memaafkan terdakwa dan menarik pengaduannya terhadap terdakwa karena korban telah berdamai dengan terdakwa. 

Tuntutan akhir
JPU  dan  Pembela menyetujui kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak atas kasus tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik dan meminta kepada Pengadilan untuk mengesahkan proses tersebut. Sementara itu untuk tindak pidana pengrusakan berat, JPU  meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa hukuman denda  dan membayar ganti rugi  terhadap/kepada korban. 

Di pihak lain, Pembela  meminta kepada Pengadilan untuk menerapkan hukuman denda  dan melakukan perubahan pasal dari pasal mengenai tindak pidana pengrusakan berat menjadi pengrusakan biasa. Pembela menyampaikan permohonan tersebut dengan alasan, kaca mata korban tidak rusak total namun hanya patah dan korban  masih menggunakannya sampai saat ini. 

Putusan
Berdasarkan permohonan dari korban, Pengadilan memutukan untuk mengessahkan penarikan kasus terhadap tindak pidana penganiayaan biasa terhadap integritas fisik. Sementara itu untuk tindak pengrusakan berat, Pengadilan mempertimbangkan kaca mata korban tidak pecah total namun hanya patah dan harga dari kaca yang pecah tidak melebihi $1000. Pengadilan melakukan perubahan dari pengrusakan berat menjadi pengrusakan biasa dan memutuskan untuk mengesahkan penarikan kembali atas kasus pengrusakan biasa karena korban sendiri menerangkan bahwa ia ingin menarik kembali pengaduan terhadap terdakwa. 
18. Tindak pidana pembunuhan anak
      
No. Perkara


: 0077/16.LILIQ  

Komposisi Pengadilan
: Kolektif
Hakim



: Maria Solana, Jose Maria, & Francisca Cabral 
JPU 



: Benvinda do Rosario    

Pembela


: João Henrique Carvalho
Bentuk hukuman

: Hukuman penjara 3 tahun ditangguhkan 3 tahun 

Pada tanggal 31 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus pembunuhan anak yang melibatkan terdakwa DDSC  terhadap anaknya, di Distrik Likisá.
Dakwaan dari JPU 

Pada tanggal 13 Agustus 2016, pada pukul 12:00 malam,  terdakwa dalam kondisi hamil dan merasa ingin bung air kecil dan pergi ke kamar mandi. Ketika sedang berada di dalam kamar mandi, pada saat terdakwa hendak buang kecil, pada saat yang sama bayi dilahirkan. Terdakwa melahirkan seorang bayi laki-laki dan terdakwa mengendong bayi tersebut dan pergi membuangnya ke genangan air dan menaruh sebuah batu besar di atas bayi tersebut yang membuat bayi tersebut tidak dapat bernapas dan akhirnya bayi tersebut menghembuskan napasnaya.

Pada hari berikutnya, pada pukul 07:00 pagi, saksi  AS yang merupakan pamannya terdakwa pergi ke dalam kebun untuk menyiram sayur. Ketika tiba di sana, saksi melihat genangan air tersebut dipenuhi dengan daun kayu yang masih segar. Ketika saksi mengeluarkan daun kayu tersebut, saksi menemukan seorang bayi dan langsung dilaporkan ke polisi. 

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 142 KUHP untuk tindak pidana pembunuhan anak dengan ancaman hukuman 3-10 tahun penjara.  

Sidang pemeriksaan bukti 

Dalam persidangan, terdakwa mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan dan menerangkan bahwa ia membunuh bayi tersebut karena lelaki yang menghamilinya tidak mau bertanggungjawab dan mereka tidak saling berhubungan lagi. 

Tuntutan akhir
JPU menerangkan bahwa, terdakwa mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan  dan dipertegas oleh saksi. Oleh karena itu, meminta kepada Pengadilan untuk menghukum terdakwa sesuai dengan ancaman hukuman yang ada.  Sementara itu Pembela  meminta kepada Pengadilan untuk memberikan hukuman yang adil bagi terdakwa.    

Putusan 

Setelah mengevaluasi semua fakta yang  terbukti selama persidangan, persidangan membuktikan bahwa terdakwa benar melakukan tindak pidana sesuai fakta yang tertera dalam dawaan. Pengadilan menyimpukan proses tersebut dengan menghukum terdakwa 3 tahun penara ditanggauhkan menjadi 3 tahun. 

19. Tindak pidana kekerasan seksual
 
No. Perkara


: 0848/10.PDDIL

Komposisi Pengadilan
: Kolektif 

Hakim



: Antonio Helder do Carmo, Jumiati Freitas, Albertina Neves

 JPU



:  Bartolomeu de Araujo 
 Pembela


:  Marçal Mascarenhas

Bentuk hukuman

: Hukuman penjara 
Pada tanggal 31 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap tindak pidana  kekerasan seksual berkarakter inses yang melibatkan MG  melawan anak perempuannya, di Distrik Likisá. 
Dakwaan dari JPU
JPU mendakwa bahwa, pada tanggal 18 Juni 2010, ketika korban berada dalam kamar mandi, terdakwa langsung mengikutinya dan melakukan hubungan seskual namun tidak sempat lakukan karena kakak korban VG  mendorong pintu kamar mandi.  
Pada tanggal 04 Desember 2009,  terdakwa menggunakan parang mengancam korban untuk melakukan hubungan seksual dengan korban. Pada tahun 2015, ketika terdakwa dengan korban kembali dari kebun, terdakwa mengancam korban dengan parang untuk melakukan hubungan seksual. Terdakwa dan korban kemudian melakukan hubungan seksual yang mengakibatkan korban mengandung dan melahirkan seorang anak perempuan. 
JPU  mendakwa terdakwa melanggar pasal  172  KUHP mengenai tindak pidana pidana pemerkosaan pasal 173 alinea (a) KUHP mengenai pemberatan  dan pasal 35 mengenai  pembarengan junto pasal 2 dan 35 alinea (b) UU-AKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa mengakui semua fakta yang tertera dalam dakwaan, terdakwa juga menerangkan bahwa hubungan seksual yang dilakukan bukan hanya 3 kali namun dilakukan hingga 8 kali. Hubungan seksual yang dilakukan di kamar mandi itu yang tidak sempat dilakukan karena kakak korban  VG  mendorong pintu kamar mandi. Di pihak lain korban terus membenarkan dan memperkuat semua fakta yang disebutkan dalam dakwaan. 
Putusan
Setelah mengevaluasi fakta-fakta yang terbukti selama persidangan, Pengadilan membuktikan bahwa  terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Pengadilan menyimpulkan proses tersebut untuk melakukan akumulasi tindak pidana antara lain kekerasan seksual sebanyak 7 kali dan percobaan kekerasan seksual sebanyak 1 kali dengan hukuman tunggal 28 tahun penjara. 
 

20.  Tindak pidana penganiayaan terhadap pasangan 
No. Perkara


: 0096/16.LILIQ  
Komposisi Pengadilan
: Kolektif
Hakim



:  Maria Solana, Dr. Jose Maria De Araujo






 
 Francisca Cabral Marques
JPU



:Osorio de Deus 
Pembela


: Manuel Lito Exposto

Bentuk hukuman

: Hukuman 2 tahun penjara ditangguhkan 2 tahun
Pada tanggal 31 Juli 2017, Pengadilan Distrik Dili membacakan putusan terhadap kasus penganiyaan terhadap pasangan yang melibatkan  JBdS  melawan istrinya, di Distrik Dili.  

Dakwaan dari JPU 
JPU mendakwa bahwa, pada tahun  2016,  terdakwa mengujungi korban di rumah orangtua terdakwa, karena terdakwa tinggal terpisah di rumah kakak perempuannya. Ketika korban melihat terdakwa, korban mencaci-maki terdakwa dan memecahkan kaca dan lampu motor, sehingga terdakwa menampar 2 kali pada pipi kanan dan kiri korban. 

Sebelumnya, pada tahun 2015, terdakwa juga memukul berkali-kali di punggung yang menyebabkan korban jatuh ke tanah. Pada Oktober 2011, korban pergi meminta uang kepada terdakwa karena anak-anaknya sakit. Terdakwa tidak memberikan uang kepada korban namun memukul dan menandang banyak kali di punggung korban.

JPU mendakwa terdakwa melanggar pasal 154  KUHP mengenai penganiyaan terhadap pasangan dengan ancaman hukuman  2 sampai 6 tahun, junto pasal 2, 3 dan 35 huruf (a) UU-AKDRT.

Sidang pemeriksaan bukti
Dalam persidangan, terdakwa menerangkan bahwa fakta-fakta yang benar adalah yang terjadi pada tahun 2016, karena korban selalu mencurigai terdakwa memiliki hubungan dengan wanita lain dan fakta untuk kejadian pada tahun 2015, terdakwa mengakui memukul 1 kali di punggung korban, namun bukan banyak kali. Terdakwa membantah fakta mengenai menendang berkali-kali di p punggung korban dan fakta lain yang berhubungan dengan kejadian pada Oktober 2011. 

Tuntutan akhir
JPU menerangkan bahwa, terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Terdakwa bekerja  namun tidak memberikan uang kepada korban dan tidak tinggal  bersama dengan korban dan anaknya. Oleh karena itu meminta Pengadilan untuk menghukum terdakwa  2 tahun penjara ditangguhkan 3 tahun. 

Sementara itu Pembela meminta Pengadilan untuk  memberikan hukuman yang layak bagi terdakwa karena terdakwa telah menyesali perbuatannya.      

Putusan
Pengadilan membuktikan bahwa  terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan fakta yang tertera dalam dakwaan. Oleh karena itu Pengadilan menyimpulkan proses tersebut dan menghukum terdakwa 2 tahun penjara ditangguhkan 2 tahun.  

Untuk informasi lebih lanjut, hubunggi: 

Luis de Oliveira Sampaio

Direktur Eksekutif JSMP

Alamat e-mail: luis@jsmp.tl
� Persidangan terhadap kasus ini tertutup untuk umum sehingga JSMP tidak dapat mengakses proses pembuktian dan tuntutan akhir.


� Persidangan atas kasus ini juga ditutup bagi umum; sehingga JSMP tidak dapat mengakses proses pemeriksaan bukti dan tuntutan akhir.


� Persidangan terhadap kasus ini ditutup untuk umum; sehingga JSMP tidak dapat mengakses proses sidang pemeriksaan bukti dan pembacaan tuntutan akhir.


� Persidangan atas kasus ini ditutup untuk umum; sehingga JSMP tidak dapat mengakses sidang pemeriksaan bukti dan pembacaan tuntutan akhir.





�Untuk informasi lengkap, bisa akses publikasi JSMP melalui � HYPERLINK "http://jsmp.tl/wp-content/uploads/2017/01/PrKazuINSESTUtinan28_TETUM.pdf" �http://jsmp.tl/wp-content/uploads/2017/01/PrKazuINSESTUtinan28_TETUM.pdf� 


 






